BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi etnofarmakologis tumbuhan

sebagai obat patah tulang di Desa Fenun, Kecamatan Amanatun Selatan,

Kabupaten Timor Tengah Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat 10 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat patah tulang
antara lain, krokot (Portulaca oleracea L.), Waru (Hibiscus tiliaceus
L.), pandan duri (Pandanus urophyllus Hance.), bayaman (Asystasia
gengetica L.), benalu (Loranthus europaeus L.), kemiri (Aleurites
moluccana L.), kunyit (Curcuma domestica Val.), maja/dila (Aegle
marmelos L. Correa), johar (Cassia siamea L.), jagung kuning (Zea
mays L.).

2. Organ atau bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat patah tulang
adalah krokot (seluruh organ tumbuhan kecuali akar), waru (kulit batang),
pandan duri (kulit batang), bayaman (seluruh organ tumbuhan), benalu
(daun), kemiri (biji), kunyit (rimpang), maja/dila (daun), johar (daun) dan
jagung kuning (biji).

3. Cara pengolahan dan penggunaan jenis-jenis tumbuhan sebagai obat
patah tulang yaitu dengan cara dikombinasikan dan dihaluskan
beberapa jenis tumbuhan lalu dicampur dengan minyak kelapa asli atau
air mendidih/hangat; maupun air dingin lalu dioleskan atau

ditempelkan atau merendambagian tulang yang patah.
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4. Lama waktu yang dibutuhkan dan frekuensi pengobatan yang
dilakukan dalam mengobati patah tulang, dari hasil wawancara
terdapat 9 pasien yang diwawancarai dengan lama waktu yang
dibutuhkan sangat bervariasi yaitu berkisar antara 6 bulan, 3 bulan, 3
minggu, 6 hari dan ada yang 3 hari sedangkan frekuensi pengobatan
juga bervariasi yang berkisar antara 4 x sehari dan 3 x sehari.

5. Jenis-jenis tumbuhan obat patah tulang yang dibudidayakan adalah
kemiri (Aleurites moluccana L.), kunyit (Curcuma domestica Val.),
jagung kuning (Zea mays L.) sedangkan yang tidak dibudidayakan
antara lain krokot (Portulaca oleracea L.), Waru (Hibiscus tiliaceus L.),
pandan duri (Pandanus urophyllus Hance.), bayaman (Asystasia
gengetica L.), benalu (Loranthus europaeus L.), maja/dila (Aegle
marmelos L. Correa) dan johar (Cassia siamea L.).

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian diberikan saran sebagai berikut :

1. Perlu disosialisasikan supaya masyarakata tahu agar mengobati
patah tulang tidak pelu dioperasi tetapi mengobati menggunakan
obat tradisional.

2. Kepedulian dari masyarakat mengenai tumbuh-tumbuhan obat
patah tulang harus terus dirawat dan dilestarikan.

3. Diharapkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

membuktikan khasiat-khasiat secara tradisional.
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